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1.1 Latar Belakang
Limbah logam berat banyak terdapat didalam beberapa limbah industri kimia.

Misalnya pada industri elektroplating, metalurgi, smelting dan lain-lain. Logam-

esensial. Walaupun dibutuhka

kelebihan akan dapat mengganggu kesehatan, sehingga mengakibatkan keracunan,
tetapi bila kekurangan tembaga dalam darah dapat menyebabkan anemia yang
merupakan gejala umum, akan terjadi pertumbuhan yang terganggu, kerusakan
tulang, dan gangguan gastrointestinal (Arifin, 2007)

Banyak cara yang digunakan untuk menurunkan kadar ion Cu(ll) dalam air.

Pada konsentrasi ion logam yang rendah, proses adsorbsi merupakan metode yang
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tepat untuk penghilanganion logam tersebut (Zakaria dkk., 2012). Peristiwa
adsorbsi merupakan suatu fenomena permukaan, yaitu penambahan konsentrasi
komponen tertentu pada permukaan antara dua fasa.

Adsorbsi dapat dibedakan menjadi adsorbsi fisis (physical adsorbtion) dan
adsorbsi kimia (chemical adsorbtion) (Kundari dan Wiyuniati, 2008). Adsorbsi

dapat dilakukan terhadap ion logam berat menggunakan berbagai macam
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sebagai fotokatalis. Sifat dari titanium dioksida dikenal tidak beracun (non toxic),
memiliki stabilitas termal cukup tinggi dan kemampuannya dapat dipergunakan
berulang kali tanpa kehilangan aktivitasnya. Menurut Fatimah dan Wijaya (2005)
proses fotokatalis dapat menggunakan radiasi sinar matahari atau dengan sinar

uVv.
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Kemampuan adsorbsi dari ZSM-5 dapat ditingkatkan melalui impregnasi
dengan media pendukung seperti TiO2. Tujuan impregnasi TiO2 adalah untuk
memperbaiki sifat dari zeolit ZSM-5 sehingga pemanfaatan mineral zeolit tersebut
lebih luas (Rianto dkk., 2012). Variasi waktu penyinaran UV dilakukan dengan
asumsi bahwa semakin lama waktu kontak serbuk TiO.-ZSM-5 dengan logam

Cu(ll) dalam air, maka semakin optimum serbuk TiO,-ZSM-5 menyerap logam

signifikan.

Dari latar belakang dapat diketahui bahwa TiO,-ZSM-5 sangat efektif untuk
menurunkan kadar ion Cu(ll) dengan fotokatalis menggunakan sinar UV. Karena
itu, menarik untuk dilakukan penelitian tentang pengaruh zeolit ZSM-5
terimpregnasi TiO» terhadap kadar ion Cu(ll) dalam air dengan variasi waktu

penyinaran UV.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diperoleh rumusan masalah apakah ada
pengaruh penambahan TiO.—ZSM-5 terhadap kadar Cu(ll) dalam air dengan
variasi waktu penyinaran UV selama 15, 30, 45, 60, dan 75 menit ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

dengan variasi

dalam air setelah

ghyinaran UV selama 15,

30, 45, 60, dan 75 meni

4. Menganalisis waktu fotokatalisis yang optimum terhadap kadar Cu(ll) setelah
penambahan TiO2-ZSM-5

5. Menganalisis pengaruh penambahan serbuk TiO2-ZSM-5 terhadap penurunan

kadar Cu (1) dalam air dengan variasi waktu penyinaran UV
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Untuk Peneliti
Peneliti dapat mengetahui tentang penggunaan TiO2-ZSM-5 terhadap
penurunan kadar Cu(ll) dalam air
1.4.2 Untuk Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui manfaat penggunaan TiO2-ZSM-5 terhadap

penurunan kadar Cu(ll) dalam ai
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Anitasari, 20 N Perfitunan™ ™ kada ER Re zeolit  mampu
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T membran
k alitik dapat
-/ endegradasi fenol cukup
denga S signifikan
dengan adanya ion logam
Fe(111) dan Cu(ll)

Wijaya dkk., 2006 Utilisasi TiO2-Zeolit dan Sistem fotokatalis TiO,-
sinar uv untuk Zeolit radiasi sinar UV
fotodegradasi zat warna pada panjang gelombang
Congo Red 365 nm cukup efektif

digunakan untuk
mendegradasi congo red
dengan pengurangan

konsentrasi congo  red
mencapai  sekitar  99%
dalam waktu 60 menit
dengan konsentrasi TiOy-
Zeolit sebanyak 50 mg
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TiO.-Zeolit untuk setiap
25 mL congo red 10 M.,

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan yang sebelumnya vyaitu,
pada penelitian Anitasari, 2016 diberikan perlakuan variasi pH Zeolit ZSM-
5untuk menurunkan kadar Cu(ll)sedangkan pada penelitian ini diberikan
perlakuan variasi waktu penyinaran UV menggunakan serbuk TiO2-ZSM-5.

Penelitian Mukaromah dan

an, 2008 menggunakan katalisis TiO>
untuk mendegradasi fene aya, dkk., 2006 pemanfaatan
da gkan pada penelitian

yang akangdlitakukan: befuga el : 5 | penurunan kadar
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